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ABSTRAK
Kata kunci: Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Badan Penyuluhan dan
bimbingan teknis, desa Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDM KP)
wisata, kampung menetapkan 10 lokasi Smart Fisheries Village (SFV) di beberapa wilayah desa di
perikanan Indonesia dengan mengangkat komoditas unggulan dari masing-masing wilayah

tersebut, untuk mendukung implementasi program prioritas berbasis ekonomi
biru. Salah satu Desa yang dicanangkan sebagai Smart Fisheries Village adalah
Desa Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur,
dengan komoditas utamanya adalah ikan koi. Untuk itu, penting dilaksanakan
bimbingan teknis mengenai pengembangan desa wisata berbasis perikanan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan oleh kelompok
pengabdian masyarakat dari Program Studi Agribisnis Perikanan Politeknik KP
Sidoarjo di Balai Desa Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan,
serta kegiatan praktek langsung yang dilaksanakan di lahan Setongkrong yang
menjadi lokasi Wisata Smart Fisheries Village Desa Sumberdodol. Kegiatan ini
dilakukan melalui 3 tahapan yakni tahap awal adalah mempersiapkan materi
bimbingan teknis serta mempersiapkan perlengkapan yang digunakan untuk
sosialiasi kegiatan bimbingan teknis, tahap kedua adalah sosialisasi kegiatan dan
penyebaran undangan kegiatan kepada peserta, tahap ketiga adalah pelaksanaan
kegiatan bimbingan teknis pada tanggal 16-17 November 2023. Adapun prinsip
pengembangan produk desa wisata diantaranya keaslian, tradisi masyarakat
setempat, keterlibatan masyarakat, sikap dan nilai, konservasi dan daya dukung,
manajemen dan kelembagaan, SDM profesional, promosi dan pemasaran yang
fokus serta efektif. Dilakukan kegiatan diskusi dan tanya jawab antara peserta
bimbingan teknis dengan pemateri dan pembagian kuisioner pada para peserta
terkait kegiatan desiminasi yang telah dilakukan. Hasil kuisioner terkait
kesesuaian materi presentasi diseminasi yang diberikan secara keseluruhan
menunjukkan 57,9% responden menilai sangat menarik, 36,8% menarik dan 7%
menjawab cukup menarik.

ABSTRACT
Keywords: The Ministry of Marine Affairs and Fisheries through the Marine and Fisheries
technical guidance, Human Resources Extension and Development Agency established 10 Smart
tourist village, fisheries Fisheries Village (SFV) locations in several village areas in Indonesia by raising
village superior commodities from each region, to support the implementation of priority

programs based on the blue economy. SFV is a concept of fishery village
development based on information technology and appropriate management.
One of the villages proclaimed as Smart Fisheries Village is Sumberdodol
Village, Panekan District, Magetan Regency, East Java, with the main
commodity being koi fish. For this reason, it is important to carry out technical
guidance on the development of fishery-based tourism villages. Community
Service activities are carried out by community service groups from the Fisheries
Agribusiness Study Program of KP Sidoarjo Polytechnic at Sumberdodol Village
Hall, Panekan District, Magetan Regency, as well as direct practice activities
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carried out on Setongkrong land which is the location of Smart Fisheries Village
Tourism Sumberdodol Village. This activity is carried out through 3 stages,
namely the initial stage is preparing technical guidance materials and preparing
equipment used for socialization of technical guidance activities, the second stage
is socialization of activities and distribution of activity invitations to participants,
the third stage is the implementation of technical guidance activities on
November 16-17, 2023. The principles of tourism village product development
include authenticity, local community traditions, community involvement,
attitudes and values, conservation and carrying capacity, management and
institutions, professional human resources, focused and effective promotion and
marketing. Discussion and question and answer activities were carried out
between technical guidance participants and speakers and the distribution of
questionnaires to participants related to dissemination activities that had been
carried out. The results of the questionnaire related to the suitability of the
dissemination presentation material given as a whole showed that 57.9% of
respondents rated it very interesting, 36.8% interesting and 7% answered quite
interesting.

PENDAHULUAN

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDM KP) menetapkan 10 lokasi Smart
Fisheries Village (SFV) di beberapa wilayah desa di Indonesia dengan mengangkat komoditas
unggulan dari masing-masing wilayah tersebut, untuk mendukung implementasi program prioritas
berbasis ekonomi biru (Nurfitriana, 2013). Penetapan lokasi SFV BPPSDM KP terlaksana
berdasarkan Surat Keputusan Kepala BPPSDM KP Nomor 156 Tahun 2023 tentang Penetapan
Lokasi Desa Perikanan Cerdas/ Smart Fisheries Village BPPSDM KP Tahun 2023 (Humas
BPPSDM KP, 2023).

SFV merupakan konsep pembangunan desa perikanan berbasis teknologi informasi dan
manajemen tepat guna. Pembangunan SFV tidak hanya dilakukan secara fisik, namun juga pada
tatanan sosial dan kelembagaannya. Dengan demikian, daya saing desa menguat dan berujung
pada peningkatan kapasitas SDM. Melalui program ini, BPPSDM KP menargetkan peningkatan
ekonomi masyarakat, serta kegiatan produksi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dalam
mengembangkan SFV Desa, BPPSDM KP berkolaborasi dengan seluruh perangkat desa,
masyarakat, pemerintah daerah, stakeholder serta civitas akademika. Program SFV membawa
suatu pengungkit untuk membangun desa menjadi desa cerdas atau desa pintar bersama-sama guna
meningkatkan perekonomian desa. Dalam pelaksanaanya, pengembangan SFV Desa tidak hanya
fokus pada pengembangan komoditas unggulan dari hulu ke hilir, tapi juga melihat potensi
penggerak ekonomi menjadi kawasan desa wisata. Salah satu Desa yang dicanangkan sebagai
Smart Fisheries Village adalah Desa Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan,
Jawa Timur, dengan komoditas utamanya adalah ikan koi.

Pembangunan kepariwisataan perlu terus diupayakan guna menjadi sub sektor yang dapat
meningkatkan perekonomian nasional dan daerah (Ananda, 2021). Pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang kuat telah membantu menurunkan kemiskinan, tetapi tingkat penurunannya

melambat. Walaupun ada tingkat penurunan angka kemiskinan yang lambat tetapi faktor
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pertumbuhan desa atau pengembangan desa wisata ini mempunyai dampak yang baik bagi
masyarakat (Manteiro, 2016). Dengan adanya dampak yang sangat positif bagi masyarakat maka
wajar jika hampir semua desa pada saat ini mengembangan potensi desanya untuk dijadikan
sebagai destinasi wisata. Begitu juga dengan Desa Sumberdodol, mempunyai potensi
pengembangan ikan hias. Pada pengembangan potensi wisata ini masayarakat lokal mempunyai
peran yang sangat penting sekali. Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewi dkk (2013) bahwa
masyarakat lokal berperan penting dalam pengembangan desa wisata karena sumber daya dan
keunikan tradisi dan budaya yang melekat pada komunitas tersebut merupakan unsur penggerak
utama kegiatan desa wisata.

Untuk itu, penting dilaksanakan bimbingan teknis mengenai pengembangan desa wisata
berbasis perikanan, agar potensi Desa Sumberdodol sebagai aset kepariwisataan yang berbasis
pada potensi pedesaan dengan segala keunikan dan daya tariknya yang dapat diberdayakan dan
dikembangkan sebagai produk wisata untuk menarik kunjungan wisatawan ke lokasi desa tersebut.

METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh kelompok pengabdian
masyarakat dari Program Studi Agribisnis Perikanan Politeknik KP Sidoarjo. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan dalam bentuk bimbingan teknis yang diadakan di Balai Desa Sumberdodol,
Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, serta kegiatan praktek langsung yang dilaksanakan di
lahan Setongkrong yang menjadi lokasi Wisata Smart Fisheries Village Desa Sumberdodol.
Kegiatan ini dilakukan melalui 3 tahapan yakni:

1. Tahap awal adalah mempersiapkan materi bimbingan teknis serta mempersiapkan
perlengkapan yang digunakan untuk sosialiasi kegiatan bimbingan teknis seperti surat
koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten Magetan, Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Magetan, Perangkat Desa Sumberdodol, undangan kegitan untuk peserta
bimbingan teknis, pembuatan banner, dan peralatan dokumentasi kegiatan.

2. Tahap kedua adalah sosialisasi kegiatan dan penyebaran undangan kegiatan kepada peserta,
yakni para anggota Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan) Tirto Koi, Sumber Mulyo,
Tirto Mulyo, anggota Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) Banyu Bening dan
anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Mina Tunas Muda Desa Sumberdodol.

3. Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan bimbingan teknis pada tanggal 16-17 November
2023. Pada tahapan ini dilakukan beberapa kegiatan yaitu:

a. Paparan materi bimbingan teknis terkait Pengembangan Wisata Berbasis Perikanan di

Smart Fisheries Village Sumberdodol

b. Diskusi dan tanya jawab dengan peserta bimbingan teknis

c. Pengisian kuisioner oleh para peserta bimbingan teknis terkait materi yang telah

dipaparkan.

Jurnal Cahaya Mandalika (JCM) | 1392



Bimbingan Teknis Pengembangan Desa Wisata Berbasis Perikanan Pada Smart Fisheries
Village Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bimtek kali ini diselenggarakan selama 2 hari dengan muatan materi teori dan praktek.
Dalam pelaksanaannya kegiatan ini dibantu oleh para penyuluh perikanan Dinas Peternakan dan
Perikanan Kabupaten Magetan. Rangkaian kegiatan ini merupakan bentuk dukungan dalam
pengembangan Smart Fisheries Village yang dicanangkan Badan Penyuluhan dan Pengembangan
SDM (BPPSDM) Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melalui Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDM KP) menetapkan 10 lokasi Smart
Fisheries Village (SFV) di beberapa wilayah desa di Indonesia dengan mengangkat komoditas
unggulan dari masing-masing wilayah tersebut, untuk mendukung implementasi program prioritas
berbasis ekonomi biru. Penetapan lokasi SFV BPPSDM KP terlaksana berdasarkan Surat
Keputusan Kepala BPPSDM KP Nomor 156 Tahun 2023 tentang Penetapan Lokasi Desa
Perikanan Cerdas/ Smart Fisheries Village BPPSDM KP Tahun 2023.

SFV merupakan konsep pembangunan desa perikanan berbasis teknologi informasi dan
manajemen tepat guna. Pengembangan SFV bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi, komunitas pekerja, pelestarian lingkungan dan penerapan teknologi digital (KKP, 2022).
Pembangunan SFV tidak hanya dilakukan secara fisik, namun juga pada tatanan sosial dan
kelembagaannya.

Salah satu konsep pengembangan SFV adalah pengembangan ekonomi berbasis digital
melalui bimtek talenta dan Usaha Kecil-Menengah (UKM) kelautan dan perikanan (Yusuf, 2023).
Penerapan SFV merupakan upaya untuk mendukung implementasi program prioritas berbasis
ekonomi biru KKP (Khairunisa et al., 2023). Dengan demikian, daya saing desa menguat dan
berujung pada peningkatan kapasitas SDM. Melalui program ini, BPPSDM KP menargetkan
peningkatan ekonomi masyarakat, serta kegiatan produksi yang berkelanjutan dan ramah
lingkungan. Dalam mengembangkan SFV Desa, BPPSDM KP berkolaborasi dengan seluruh
perangkat desa, masyarakat, pemerintah daerah, stakeholder serta civitas akademika. Program
SFV membawa suatu pengungkit untuk membangun desa menjadi desa cerdas atau desa pintar
bersama-sama guna meningkatkan perekonomian desa. Dalam pelaksanaanya, pengembangan
SFV Desa tidak hanya fokus pada pengembangan komoditas unggulan dari hulu ke hilir, tapi juga
melihat potensi penggerak ekonomi menjadi kawasan desa wisata.

Desa wisata adalah suatu bentuk integrasi antara potensi daya tarik wisata alam, wisata
budaya, dan wisata hasil buatan manusia dalam satu kawasan tertentu dengan didukung oleh
atraksi, akomodasi, dan fasilitas lainnya sesuai kearifan lokal masyarakat (Hadi ef al., 2022) (Fasa
et al.,2022). Desa dalam hal ini memiliki kontribusi untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki
dengan melibatkan partisipasi dari masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat desa dalam
meningkatkan perekonomian (Kirana & Artisa, 2020) (Suswanta et al., 2020). Pengembangan
pariwisata berbasis perikanan pada hakekatnya merupakan upaya untuk mengembangkan dan
memanfaatkan objek dan daya tarik sumber daya perikanan yang terdapat di wilayah perairan,
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yang terwujud dalam bentuk keindahan alam perairan, keragaman flora dan fauna, dan berbagai
jenis ikan (Hardjanto, 2020).

Gambar 1. Prinsip Pengembangan Produk Desa Wisata

Wisata Perikanan adalah suatu pemanfaatan usaha perikanan sebagai obyek kunjungan wisata.
Kegiatan wisata perikanan dapat berupa penangkapan ikan sebagai hobi (game fishing),
pemancingan ikan sebagai hobi (sport fishing), berkunjung ke lokasi budidaya ikan hias yang
dilengkapi dengan objek wisata berupa “display” ikan hias (ornamental fish) (Winanta, 2020).
Pembangunan wisata perikanan biasanya lebih difokuskan di daerah pedesaan, sehingga dengan
demikian akan terjadi perubahan sosial ekonomi kemasyarakatan dari urbanisasi ke ruralisasi
(orang-orang kota senang/ akan pergi ke desa untuk berekreasi).

Menurut Pramono et al. (2023), terdapat beberapa strategi pengembangan smart fisheries di
pedesaan, diantaranya adalah 1) meningkatkan akses dan penggunaan teknologi; 2) meningkatkan
infrastruktur; 3) mengembangkan model bisnis yang berkelanjutan; 4) meningkatkan pendidikan
dan pelatihan, dan 5) memperkuat jejaring komunitas. Penelitian Sari ef al. (2023) menambahkan
tiga strategi pengembangan wilayah berbasis SFV yang meliputi: 1) memanfaatkan wilayah
stategis guna kegiatan perikanan terpadu; 2) memaksimalkan penduduk yang berusia produktif
untuk penyerapan tenaga kerja, dan 3) sektor perikanan menjadi sektor andalan dengan mengikuti
perkembangan teknologi perikanan berbasis digital.

Dalam pengembangan desa wisata berbasis perikanan, perlu diterapkan upaya Destination
Management Organization (DMO) adalah tata kelola destinasi pariwisata yang terstruktur dan
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sinergis yang mencakup fungsi koordinasi, perencanaan, implementasi dan pengendalian
organisasi destinasi secara inovatif dan sistematik melalui pemanfaatan jejaring, informasi dan
teknologi yang terpimpin secara terpadu dengan peran masyarakat, pelaku/asosiasi, industri,
akademisi dan pemerintah yang memiliki tujuan, proses dan kepentingan bersama.
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Gambar 2. Pengelolaan Desa Wisata di Indonesia

Pembangunan kepariwisataan perlu terus diupayakan guna menjadi sub sektor yang dapat
meningkatkan perekonomian nasional dan daerah. Meningkatnya perkembangan teknologi
informasi telah mengharuskan industri pariwisata serta berbagai industri lainnya untuk
menerapkannya. Seiring pesatnya perkembangan teknologi tersebut membuka peluang untuk
mempromosikan daerah wisata yang dapat dioptimalkan. Secara umum teknologi informasi akan
sangat bermanfaat dalam penyajian informasi yang cepat, mudah dan akurat yang sangat
dibutuhkan oleh wisatawan.

Salah satu dari sekian banyak teknologi informasi yang bermanfaat bagi wisatawan dan
dapat diakses dengan mudah dari manapun adalah internet (Palit, Talumingan and Rumagit, 2017).
Melihat penetrasi penggunaan internet di Indonesia yang cukup tinggi, tidak mengherankan jika
digitalisasi pariwisata merupakan upaya strategis menumbuhkan sektor wisata. Oleh karena itu
kecakapan dalam menggunakan media digital menjadi faktor penting bagi pengelola wisata, tentu
dengan memberikan informasi yang sesuai dengan data yang ada bukan hoaks. Sebenarnya tidak
rumit mempromosikan potensi wisata di ruang digital. Cukup memanfaatkan kamera ponsel dan
mengasah pengambilan angle foto yang bagus tentu akan dapat menggugah orang untuk
berkunjung.

Setelah dilakukan pemaparan materi, sesi selanjutnya adalah dilakukan kegiatan diskusi dan
tanya jawab antara peserta bimbingan teknis dengan pemateri. Setelah sesi tanya jawab dan diskusi
berakhir dilanjutkan dengan pemateri lainnya. Beberapa dokumentasi selama pelaksanaan
bimbingan teknis dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Blmblngan Teknis SFV Sumberdodol

Pada sesi terakhir dilakukan pembagian kuisioner pada para peserta terkait kegiatan
desiminasi yang telah dilakukan. Kuisioner yang dibagikan berisi penilaian serta tanggapan peserta
terkait rangkaian acara desiminasi serta pemateri. Hasil kuisioner terkait kejelasan narasumber
dalam menyampaikan materinya dan interaksi dalam menjawab pertanyaan menunjukkan 59,6%
responden menilai sangat menarik, 24,6% menarik dan 17,5 % menjawab cukup menarik. Hasil
kuisioner terkait kesesuaian materi presentasi diseminasi yang diberikan secara keseluruhan
menunjukkan 57,9% responden menilai sangat menarik, 36,8 menarik dan 7% menjawab cukup
menarik. Hasil kuisioner terkait tanggapan peserta terhadap materi diseminasi yang disampaikan
oleh presenter menunjukkan 64,9% responden menilai sangat menarik, 26,3% menarik dan 10,5%
menjawab cukup menarik. Sementara hasil kuisiner terkait moderator desiminasi dalam
membawakan acara menunjukkan 56,1% responden menilai sangat menarik, 31,6% menarik dan
14% menjawab cukup menarik.
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KESIMPULAN
Salah satu Desa yang dicanangkan sebagai Smart Fisheries Village adalah Desa

Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan, Jawa Timur, dengan komoditas
utamanya adalah ikan koi. Adapun prinsip pengembangan produk desa wisata diantaranya
keaslian, tradisi masyarakat setempat, keterlibatan masyarakat, sikap dan nilai, konservasi dan
daya dukung, manajemen dan kelembagaan, SDM profesional, promosi dan pemasaran yang fokus
serta efektif. Diharapkan bimingan teknis pengembangan desa wisata berbasis perikanan ini dapat
diimplemetasikan oleh masyarakat Desa Sumberdodol, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan,
Jawa Timur.
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